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Abstrak 
 
Konflik dan tindak kekerasan akibat intoleransi di Indonesia masih tergolong cukup 
tinggi, baik di lingkungan sosial masyarakat maupun di dunia pendidikan. Sikap intoleransi 
ditengarai terjadi akibat kebiasaan masa kanak-kanak, sehingga internalisasi nilai-nilai 
toleransi sejak usia dini tercetus sebagai salah satu solusi yang dapat dilakukan untuk mengatasi 
masalah intoleransi ini. Internalisasi nilai-nilai toleransi sejak usia dini diharapkan akan 
mampu membentuk pribadi-pribadi yang toleran sehingga tingkat konflik dan tindak kekerasan 
yang terjadi akibat intoleransi akan menurun. Salah satu hal yang dapat dilakukan orang tua 
dan guru untuk memaksimalkan internalisasi nilai-nilai toleransi pada anak usia dini adalah 
dengan menerapkan psikologi komunikasi dalam proses internalisasinya. Penerapan psikologi 
komunikasi akan membantu tercapainya (1) pengertian, (2) kesenangan, (3) perubahan sikap, 
(4) hubungan sosial yang baik, (5) tindakan pada anak usia dini terkait internalisasi nilai-nilai 
toleransi. 
 
Kata-kata kunci: Toleransi, Anak Usia Dini, Psikologi Komunikasi 
 
Abstract 
 
Conflicts and acts of violence due to intolerance in Indonesia are still quite high, both 
in the social and educational environment. Intolerance is suspected to occur due to childhood 
habits, therefore internalization of tolerance values from an early age blaze as one solution 
that can be done to overcome this problem of intolerance. Internalization of tolerance values 
from an early age is expected to be able to form tolerant individuals so that the level of conflict 
and violence that occurs due to intolerance will decrease. One of the things that parents and 
teachers can do to maximize the internalization of tolerance values in early childhood is to 
apply the psychology of communication in the process of internalization. The application of 
communication psychology will help early childhood achieve : (1) understanding, (2) pleasure, 
(3) change in attitude, (4) good social relations, and (5) actions related to tolerance values. 
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I. PENDAHULUAN 
 Tahun 1995 dideklarasikan oleh 
UNESCO sebagai tahun toleransi. Hal ini 
dilatarbelakangi oleh semakin meningkatnya 
konflik dan tindak kekerasan yang 
mengindikasikan melemahnya sikap 
toleransi. Sebagai negara dengan tingkat 
kemajemukan yang tinggi, Indonesia juga 
mengalami hal yang sama terkait konflik dan 
kekerasan yang dikarenakan melemahnya 
toleransi. Beberapa konflik akibat intoleransi 
antar etnis atau umat beragama yang cukup 
menyita perhatian masyarakat Indonesia 
antara lain konflik Poso Tahun 1998, Ambon 
Tahun 1999, Palu Tahun 2000, Sampang 
Tahun 2012, Tolikora Tahun 2015, Aceh 
Tahun 2015.  
Meskipun yang terlibat dalam konflik 
intoleransi biasanya adalah kelompok 
masyarakat, namun sikap intoleransi juga 
dapat kita temui dalam dunia pendidikan di 
Indonesia. Kemendikbud mengakui 
bahwasanya sikap atau pola pikir intoleransi 
serta radikalisme masih terjadi di lingkungan 
sekolah, baik tingkat bawah hingga tingkat 
atas. Penelitian yang dilakukan Lembaga 
Kajian Islam dan Perdamaian di Jakarta, 
Bogor, Depok, Tangerang, dan Bekasi 
menemukan bahwa 50% dari 993 siswa 
menyatakan bersedia untuk melakukan 
kekerasan atas nama agama (Kurniawan, 
2018).  
Sikap intoleransi pada siswa ini juga 
dapat terjadi di ruang-ruang kelas. Sikap 
intoleransi di kelas dapat terlihat dari ucapan 
saling mengejek dan kata-kata mengancam 
yang dapat dijumpai dalam percakapan siswa 
sehari-hari. Hal ini mungkin dianggap sebagai 
hal yang wajar bagi sebagian orang, namun 
jika dibiarkan hal ini akan menjadi kebiasaan 
yang nantinya dapat berkembang menjadi 
karakter buruk pada anak sehingga mereka 
akan tumbuh menjadi individu-individu yang 
intoleran.  
Sikap intoleransi yang berasal dari 
kebiasaan pada masa kanak-kanak ini 
mendasari pemikiran bahwa nilai-nilai 
toleransi perlu ditumbuhkan sejak dini 
melalui pembelajaran toleransi pada anak usia 
dini baik secara formal, informal, maupun 
non-formal. Internalisasi sikap toleransi pada 
anak usia dini memerlukan pendekatan yang 
berbeda dengan orang dewasa. Peran orang 
tua dan guru disini sangat diperlukan. Salah 
satu hal mendasar yang dapat dilakukan oleh 
orang tua dan guru adalah 
mengkomunikasikan nilai-nilai toleransi dan 
contoh perilaku toleran dalam kehidupan 
sehari-hari. Agar hasil yang dicapai lebih 
maksimal, orang tua dan guru perlu 
menerapkan prinsip-prinsip psikologi dalam 
menjalin komunikasi dengan anak usia dini. 
Penelitian sebelumnya menyimpulkan 
bahwa psikologi komunikasi mempelajari 
proses komunikasi antar manusia dengan 
menggunakan psikologi sebagai sudut 
pandang/perspektif dengan tujuan untuk 
mencapai komunikasi efektif (Putri, 2019). 
Penerapan psikologi komunikasi ini 
dimaksudkan agar komunikasi yang terjalin 
menjadi efektif terlepas dari perbedaan 
karakteristik anak usia dini. Selain itu, 
menjalin komunikasi yang efektif dengan 
anak usia dini memerlukan pendekatan 
psikologi untuk menghindari 
kesalahpahaman, sehingga mereka akan 
bersedia dan mampu memahami konsep 
toleransi, dan selanjutnya bersedia dan 
mampu menunjukkan sikap-sikap yang 
toleran kedepannya. 
Psikologi komunikasi digambarkan 
sebagai ilmu yang berusaha untuk 
menguraikan, meramalkan, dan 
mengendalikan peristiwa mental dan 
behavioral (perilaku) dalam komunikasi 
(Miller, 1974). Psikologi komunikasi 
diterapkan dengan tujuan untuk mencapai 
efektivitas komunikasi yang ditandai dengan: 
(1) pengertian; (2) kesenangan; (3) 
memengaruhi sikap; (4) hubungan sosial yang 
baik; (5) tindakan (Rakhmat, 2015). 
Penjabaran diatas menggambarkan 
bahwa konflik dan kekerasan yang 
disebabkan oleh lemahnya toleransi masih 
banyak terjadi di Indonesia, termasuk di  
kalangan siswa di lingkungan sekolah. Hal ini 
mendasari pemikiran bahwa internalisasi nilai 
toleransi harus dilakukan sedini mungkin, 
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dengan harapan jika anak usia dini sudah 
memahami dan mampu menunjukkan 
perilaku yang toleran, perilaku tersebut akan 
menjadi kebiasaan yang akan menetap 
menjadi karakter saat mereka dewasa nanti. 
Mengajarkan dan membiasakan anak usia dini 
untuk menjadi pribadi yang toleran dapat 
dilakukan oleh orang tua dan guru melalui 
menjalin komunikasi yang efektif dengan 
mempertimbangkan aspek psikologi anak 
usia dini. Oleh karena itu, berikutnya akan 
dibahas bagaimana penerapan psikologi 
komunikasi sebagai upaya untuk 
memaksimalkan internalisasi nilai-nilai 
toleransi pada anak usia dini sehingga konflik 
dan kekerasan akibat intoleransi dapat 
dihindari. 
II.        PEMBAHASAN  
Indonesia sebagai negara multikultur 
kerap dianggap rentan terhadap konflik terkait 
intoleransi. Anggapan ini semakin dikuatkan 
dengan fakta di lapangan yang menunjukkan 
tingkat terjadinya konflik dan tindak 
kekerasan yang disebabkan oleh rendahnya 
toleransi baik antar suku, agama, maupun ras 
yang ada di Indonesia masih tinggi. Konflik 
dan tindak kekerasan karena intoleransi ini 
terjadi tidak hanya di lingkungan masyarakat, 
tetapi juga di dunia pendidikan. Penelitian-
penelitian terdahulu menemukan bahwa 
terdapat  kecenderungan pertumbuhan 
intoleransi di dalam institusi pendidikan di 
Indonesia (Kurniawan, 2018). Padahal Ki 
Hajar Dewantara telah meletakkan pondasi 
kuat bagi pendidikan toleransi dengan 
mengangkat kultur yang ada di masyarakat, 
dimana kultur yang berbeda bukan 
merupakan hambatan dan halangan dalam 
membangun harmoni tetapi sebagai modal 
pendidikan toleransi bangsa (Ismail, 2017).  
Kata toleransi sebenarnya berasal dari 
bahasa inggris tolerance yang artinya 
membiarkan, sedangkan dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia toleransi diartikan sebagai 
mendiamkan dan membiarkan. Dalam Kamus 
Umum Bahasa Indonesia dijabarkan bahwa 
toleransi adalah sikap interaksi sosial berupa 
menghargai serta membolehkan suatu 
pendirian, pendapat, pandangan kepercayaan, 
maupun yang lainnya yang berbeda dengan 
pendirian sendiri (Poerwadarminta, 1986). 
Pendidikan toleransi sendiri merujuk pada 
upaya untuk melawan kecenderungan 
meningkatnya radikalisme di kalangan siswa 
(Kurniawan, 2018). Penelitian sebelumnya 
menyatakan bahwa tujuan pendidikan 
toleransi di kalangan siswa di sekolah maupun 
kelompok sosial, disamping sebagai wahana 
latihan, juga agar mereka lebih lanjut dapat 
menerapkan dan mengembangkannya secara 
luas dalam kehidupan masyarakat (Murdiono, 
2012).  
Dalam pedoman pendidikan karakter 
pada anak usia dini disebutkan bahwa 
beberapa indikator yang dapat menunjukkan 
seorang anak telah mampu mengembangkan 
sikap toleransi adalah: (1) senang bekerja 
sama dengan teman, (2) berbagi makanan atau 
mainan dengan teman, (3) selalu menyapa 
ketika bertemu, (4) menunjukkan rasa empati, 
(5) senang berteman dengan siapa saja, (6) 
menghargai pendapat teman dan tidak 
memaksakan kehendak sendiri, (7) mau 
menengahi teman yang sedang berselisih, (8) 
tidak suka membuat keributan atau 
mengganggu teman, (9) tidak suka menang 
sendiri, (10) senang berdiskusi dengan teman, 
dan (11) senang menolong teman dan orang 
dewasa (Kemendiknas, 2012). 
Internalisasi nilai-nilai kebersamaan, 
saling menghormati, toleransi, inklusifisme, 
dan kerukunan antar umat beragama melalui 
pendidikan merupakan cara yang efektif dan 
tepat. Hal ini dikarenakan sesuatu yang 
ditanamkan pada anak akan menjadi cara 
berfikir bahkan cara pandang hidup yang sulit 
hilang atau pudar (Zaini, 2010). Hal ini 
menggambarkan bagaimana internalisasi nilai 
toleransi melalui pendidikan merupakan hal 
yang penting untuk dilakukan sebagai upaya 
meminimalisir terjadinya konflik dan tindak 
kekerasan akibat intoleransi. Karakter 
toleransi perlu dibentuk pada anak usia dini 
karena usia dini merupakan usia emas dimana 
anak akan lebih mudah menerima stimulus 
yang diberikan dari luar. Selain itu, 
pembiasaan juga lebih mudah dilakukan pada 
anak usia dini, sehingga diharapkan anak-
anak yang dibiasakan bersikap toleran sejak 
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dini nantinya akan memiliki karakter toleran 
yang menetap. 
Kementerian Pendidikan Nasional 
dalam petunjuk teknis penyelenggaraan 
pendidikan karakter menyebutkan bahwa 
karakter toleransi, kedamaian, dan kesatuan 
merupakan salah satu dari sembilan pilar 
karakter anak usia dini yang berasal dari nilai-
nilai luhur universal. Sikap toleransi 
mengembangkan kebiasaan bersabar, 
tenggang rasa, dan kemampuan menahan 
emosi ketika melihat adanya perbedaan 
(Kemendiknas, 2012). Internalisasi nilai-nilai 
toleransi sebagai upaya pembentukan 
karakter toleran pada anak usia dini ini dapat 
dilakukan oleh berbagai pihak, baik orang tua 
di lingkungan rumah maupun guru di 
lingkungan sekolah. 
Orang tua sebagai pendidik pertama 
dan utama bagi anak usia dini memiliki peran 
yang besar dalam internalisasi nilai toleransi 
pada anak usia dini. Penelitian sebelumnya 
menggambarkan bahwa sikap toleransi yang 
dimiliki oleh orang tua memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap pembentukan sikap 
toleransi pada anak yang akan dibawanya 
hingga dewasa (Miklikowska, 2016). Dalam 
membentuk sikap toleransi pada anak usia 
dini,  orang tua memiliki peran yang 
signifikan, yaitu: (1) orang tua sebagai contoh 
atau panutan bagi anak, (2) peran sebagai 
pengawas, dan (3) peran sebagai 
pembimbing. Adapun metode yang dapat 
diterapkan oleh orang tua dalam membentuk 
sikap toleransi anak antara lain: (1) 
membiasakan anak untuk bertutur kata sopan 
dan bersikap yang santun, (2) membiarkan 
anak untuk berinteraksi dengan teman 
sebayanya, dan (3) memberikan kesempatan 
kepada anak untuk bersosialisasi dengan 
orang lain maupun orang yang lebih tua 
darinya (Yunida, 2017).  
 Sebagaimana dijelaskan sebelumnya, 
internalisasi nilai toleransi pada anak usia dini 
selain dapat dilakukan oleh orang tua di 
rumah, juga dapat dilakukan oleh guru di 
sekolah.  pendidikan toleransi di sekolah 
dapat berjalan sesuai tujuan yang diinginkan 
jika memenuhi syarat-syarat berikut: (1) 
silabus sekolah harus jelas anti rasis dan anti 
diskriminatif, dimana siswa harus bebas 
mendiskusikan isu etnis dan diskriminasi; (2) 
pendidikan toleransi harus menjadi bagian 
dari setiap pendidikan siswa, dimana siswa 
harus mempelajari perspektif kultural yang 
berbeda-beda dan pembeajaran sikap toleransi 
harus direfleksikan di mana saja termasuk di 
dinding sekolah, ruang makan atau kantin, 
ruang kelas; (3) siswa harus dilatih untuk 
lebih sadar budaya (kultur), dimana siswa 
harus dilatih untuk lebih terampil dalam 
menganalisis dan menyadari faktor-faktor 
yang membentuk persepsi mereka tentang 
kultur dan etnis (Ismail, 2017). 
 Upaya internalisasi nilai toleransi 
pada anak usia dini haruslah memperhatikan 
prinsip-prinsip pendidikan anak usia dini 
yang efektif agar dapat mencapai hasil 
maksimal sesuai dengan yang diharapkan. 
Penelitian sebelumnya menyimpulkan bahwa 
pengajaran yang efefktif dalam pendidikan 
dan perawatan anak usia dini haruslah 
mencakup interaksi yang sensitif dan hangat, 
umpan balik yang responsif, dan komunikasi 
verbal (Denisenkova & Nisskaya, 2016). 
Dengan kata lain, internalisasi nilai-nilai 
toleransi pada anak usia dini baik oleh orang 
tua di rumah maupun guru di sekolah 
memegang satu kunci utama, yaitu 
kemampuan untuk mempertimbangkan aspek 
psikologi dalam menjalin komunikasi efektif 
dengan anak usia dini, dimana dalam hal ini 
ilmu psikologi mencoba untuk menganalisis 
seluruh komponen yang terlibat dalam sebuah 
proses komunikasi. 
Psikologi komunikasi merupakan 
ilmu yang berusaha untuk menguraikan, 
meramalkan, dan mengendalikan peristiwa 
mental dan behavioral dalam komunikasi 
(Miller, 1974).  Menguraikan disini 
mengandung makna suatu kegiatan 
menganalisis mengapa suatu tindakan 
komunikasi terjadi dan apa yang terjadi dalam 
diri individu sehingga tindakan tersebut dapat 
terjadi. Meramalkan disini berarti membuat 
suatu generalisasi tertentu atas sejumlah 
perilaku tertentu yang dihubungkan dengan 
kondisi psikologis tertentu, maka kita akan 
dapat meramalkan bentuk perilaku apa yang 
akan muncul jika suatu stimulus diberikan 
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kepada orang dengan karakter psikologis 
tertentu. Mengendalikan mengandung arti 
bahwa kita dapat melakukan campur tangan 
tertentu (manipulasi) jika kita menginginkan 
atau tidak menginginkan suatu efek tertentu 
dari suatu komunikasi yang dilakukan 
(Rakhmat, 2015). 
Psikologi komunikasi diterapkan 
dengan tujuan untuk mencapai efektivitas 
komunikasi yang ditandai dengan: (1) 
pengertian, yang mengacu pada penerimaan 
yang cermat dari isi stimulus sebagaimana 
yang dimaksud oleh komunikator; (2) 
kesenangan, yang mengacu pada bagaimana 
komunikasi yang dilakukan dapat 
menimbulkan kesenangan yang menjadikan 
hubungan hangat, akrab, dan menyenangkan; 
(3) memengaruhi sikap, hal ini terkait dengan 
komunikasi persuasif, yaitu proses 
mempengaruhi pendapat, sikap, dan tindakan 
orang dengan menggunakan manipulasi 
psikologis sehingga orang tersebut bertindak 
seperti atas kehendaknya sendiri; (4) 
hubungan sosial yang baik; (5) tindakan, 
dimana komunikasi dimaksudkan untuk 
mendorong orang untuk bertindak (Rakhmat, 
2015). 
Terdapat empat ciri pendekatan 
psikologi pada komunikasi, yaitu (1) 
penerimaan stimuli melalui panca indra 
(sensory reception of stimuli); (2) proses yang 
mengantarai stimuli dan respon (internal 
mediation of stimuli); (3) prediksi respon 
(prediction of response), dan (4) peneguhan 
respon (reinforcement of response) (Rakhmat, 
2015). Psikologi memandang komunikasi 
dimulai dari dikenainya masukan pada organ-
organ pengindraan kita yang berupa data. 
Stimuli dalam bentuk pesan, suara, warna, 
gambar, atau orang adalah segala hal yang 
mempengaruhi kita. Stimuli ini kemudian 
diolah dalam “black box” otak kita. Kemudian 
kita hanya dapat mengambil keputusan 
tentang proses yang terjadi dalam “black box” 
dari respon yang tampak, contohnya ketika 
respon yang diperlihatkan seseorang adalah 
tersenyum, bertepuk tangan, dan meloncat 
kita simpulkan bahwa ia bahagia.  
Ketika individu-individu berinteraksi 
dan saling mempengaruhi, maka terjadilah 
tiga proses berikut: (1) proses belajar yang 
meliputi aspek kognitif atau berfikir dan 
aspek afektif atau merasa; (2) proses 
komunikasi yang berupa penyampaian dan 
penerimaan lambang-lambang; (3) 
mekanisme penyesuaian diri yang mencakup 
sosialisasi, permainan peran, identifikasi, 
proyeksi, agresi, dan lain sebagainya. Dalam 
proses komunikasi, psikologi mencoba untuk 
menganalisa seluruh komponen yang terlibar 
di dalamnya. 
Psikologi menganalisis karakter 
individu komunikan serta faktor internal dan 
eksternal yang mempengaruhi perilaku 
komunikasinya. Psikologi juga melihat ke 
dalam proses penerimaan pesan, menganalisa 
faktor-faktor personal dan situasional yang 
mempengaruhinya, dan menjelaskan berbagai 
corak komunikan ketika sendirian atau dalam 
kelompok. Lebih lanjut, psikologi bertanya 
tentang apa yang menyebabkan satu sumber 
komunikasi berhasil mempengaruhi orang 
lain, sementara sumber komunikasi yang lain 
tidak (Rakhmat, 2015).  
Berkomunikasi dengan anak usia dini 
berbeda dari berkomunikasi dengan remaja 
maupun orang dewasa. Pemikiran anak usia 
dini masih cenderung lebih sederhana, 
konkret (nyata), penuh khayal, kreatif, 
ekspresif, aktif, dan selalu berkembang. Oleh 
karena itu, orang tua dan guru harus dapat 
menyesuaikan cara berkomunikasinya dengan 
anak usia dini agar komunikasi yang dijalin 
dapat berjalan dengan efektif. Melalui 
komunikasi yang efektif, diharapkan 
pendidikan yang hendak diajarkan atau 
diterapkan oleh orang tua dan guru kepada 
anak usia dini dapat tercapai dan tidak terjadi 
kesalahpahaman (Hanum, 2017). Dengan 
menerapkan psikologi komunikasi, para 
orang tua dan guru diharapkan akan mampu 
melakukan refleksi diri terkait cara mereka 
berkomunikasi dan mampu menganalisis 
ketika komunikasi yang dilakukan oleh salah 
satu sumber (contoh: ibu) gagal menimbulkan 
perubahan perilaku sementara sumber lain 
(contoh: ayah) berhasil. 
Aplikasi penerapan psikologi 
komunikasi dalam memaksimalkan 
internalisasi nilai-nilai toleransi pada anak 
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usia dini dapat dilakukan dengan 
memperhatikan hal-hal berikut ini (Tarmudji, 
2004): 
(1) Sebelum memulai komunikasi dengan 
anak usia dini, pilihlah waktu dan tempat yang 
tepat, 
(2) Saat memulai pembicaraan, usahakan 
duduk secara berhadapan dengan anak 
dan pastikan disertai dengan kontak mata 
yang baik antara orang tua atau guru 
dengan anak usia dini, 
(3) Sampaikan tujuan dari pembicaraan. 
Komunikasikan tujuan dengan jelas, 
benar, dan mudah dipahami, 
(4) Ajak anak bicara dua arah. Hindari 
komunikasi yang monolog dimana orang 
tua atau guru berbicara sendiri sedangkan 
anak hanya mendengarkan, dimana tidak 
ada komunikasi dua arah atau timbal 
balik, 
(5) Hindari sikap yang tidak mendukung 
komunikasi yang baik seperti marah, 
bahasa yang tidak dimengerti oleh anak, 
berbicara cepat, berbicara sambil 
mengomel, dan berbicara tanpa ekspresi 
alias datar. Hal ini dapat menyebabkan 
tujuan komunikasi tidak akan 
tersampaikan dengan baik,  
(6) Dukung komunikasi verbal dengan 
komunikasi non verbal, yaitu dengan 
bahasa tubuh yang mudah 
diinterpretasikan dan mudah dimengerti 
oleh anak usia dini, 
(7) Arahkan anak usia dini untuk dapat 
memahami mengapa toleransi dan 
bersikap toleran merupakan hal yang 
penting bagi dirinya dan bagi orang lain. 
Sesuaikan dengan daya tangkap dan 
penalaran masing-masing anak, 
(8) Gunakan bahasa yang mudah dipahami 
dan dimengerti anak usia dini. Buatlah 
dialog interaktif disertai berbagai istilah 
metafora yang diambil dari dunia anak. 
Misalkan kita ambil dari kisah Krishna, 
lalu kita awali dialog dengan: “Kakak, 
Krishna itu menurut Kakak anak baik 
tidak? Kenapa dia bisa memiliki banyak 
teman dan disayang sama semuanya 
ya?”, kemudian arahkan dialog agar anak 
memahami bahwa Krishna yang 
penyayang, penyabar, tenggang rasa, 
suka membantu, dan tidak membedakan 
teman adalah bentuk toleransi yang juga 
dapat dilakukannya, 
(9) Perhatikan suasana hati anak saat 
berkomunikasi. Jangan paksakan untuk 
menanamkan nilai toleransi ketika anak 
sedang sakit, lelah, mengantuk, atau 
sedang dalam kondisi emosional yang 
tidak baik.  
(10) Usahakan untuk tidak memberikan opini 
pribadi terhadap pilihan sikap, emosi, 
maupun tindakan anak usia dini. 
Tanyakan pemikiran mereka terkait sikap 
toleransi ini dan bagaimana kira-kira 
sikap yang sebaiknya mereka lakukan di 
kemudian hari.  
Yang perlu digarisbawahi dalam 
menanamkan nilai toleransi pada anak usia 
dini adalah bahwa orang tua dan guru 
diharapkan untuk tidak menerapkan pola 
komunikasi otoriter kepada anak usia dini. 
Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan 
bahwa kebebasan anak akan mendorong 
kemampuan tanggung jawab pada diri anak 
dan keterlibatan anak dalam kegiatan sosial di 
lingkungan menjadi langkah menanamkan 
tanggung jawab dan toleransi pada anak (Al 
Amin, 2018). Senada dengan orang tua yang 
sebaiknya memberikan kesempatan kepada 
anak untuk bersosialisasi dengan orang lain, 
guru pun diharapkan untuk memberikan 
kesempatan kepada anak usia dini untuk 
secara mandiri menjalin interaksi dengan 
lingkungannya. Penelitian sebelumnya 
membuktikan bahwa anak usia dini 
menunjukkan hasil yang lebih baik dalam 
menjalin interaksi secara mandiri dengan 
teman sebaya (seperti keterampilan bermain) 
dibandingkan ketika mereka diarahkan oleh 
guru (Denisenkova & Nisskaya, 2016). 
Mempertimbangkan aspek psikologi 
dalam komunikasi dengan anak usia dini 
terkait internalisasi nilai-nilai toleransi 
merupakan hal yang penting agar anak usia 
dini mampu memahami konsep toleransi dan 
menerapkan nilai-nilai toleransi tanpa merasa 
terpaksa atau tersiksa, sehingga diharapkan 
pembiasaan akan terjadi secara suka rela yang 
nantinya akan membantu terbentuknya 
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karakter toleran yang menetap hingga dewasa. 
   
II. SIMPULAN  
 Internalisasi nilai toleransi sejak usia 
dini merupakan hal yang penting karena 
diharapkan dapat menurunkan tingkat konflik 
dan tindak kekerasan yang terjadi akibat 
intoleransi. Jika anak telah mampu 
memahami dan mengaplikasikan nilai-nilai 
toleransi dalam kehidupan seharinya-harinya 
sejak dini, maka diharapkan mereka akan 
tumbuh menjadi pribadi-pribadi yang toleran 
nantinya. Salah satu hal yang dapat dilakukan 
oleh orang tua dan guru untuk 
memaksimalkan internalisasi nilai toleransi 
pada anak usia dini adalah dengan 
menerapkan psikologi komunikasi dalam 
kegiatan pendidikan dan pengajaran sehari-
hari. Penerapan psikologi komunikasi 
diharapkan akan mampu membuat anak usia 
dini secara nyaman dan sukarela tumbuh dan 
berkembang menjadi pribadi yang mampu 
dan bersedia menerapkan nilai-nilai toleransi 
sehingga bersikap toleran akan menjadi 
kebiasaan dan karakter yang menetap dari diri 
mereka.  
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